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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel:  Abstract:  People in Dompu Regency West Nusa Tenggara have always used traditional face 
mask products, namely masks lo'i monca which protect facial skin from the sun when they are 

active all day outdoors. Dompu traditional masks (lo'i monca) are made from rice, tamarind 
shoots, bangle, curcuma, temugiring, and galangal. The purpose of this study was to determine 

the chemical quality offacial masks in  lo'i monca terms of pH, water content and antioxidants. 

This type of research is a type of laboratory experimental research. Based on the results of 
laboratory tests, the average pH value obtained by theface mask powder preparation lo'i 

monca is 7.08. In testing the water content, the average value of thepowder mask preparation 

lo'i monca was 13.3%. The results of the IC50 antioxidant activity test forpowder mask 
preparations lo'i monca were 14.47 ppm. The results of laboratory tests that meet the 

requirements are pH levels because the pH value is in the range of 4.5-8.0, while the results on 

the water content do not meet the SNI requirements because the water content value is more 
than 10%, and the results of the antioxidant activity test the IC50 value of mask 

preparations.powder is lo'i monca classified as a very strong antioxidant because it is at an 

IC50 value of less than 50 ppm. 

. 

Abstrak: Masyarakat di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat sejak dulu menggunakan 

produk masker wajah tradisional yaitu masker lo’i monca yang melindungi kulit wajah dari 
sinar matahari pada saat beraktivitas seharian diluar ruangan. Masker tradisional Dompu (lo’i 

monca) terbuat dari bahan beras, daun pucuk asam, bangle, temulawak, temugiring, dan 

kencur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu kimia masker wajah lo’i monca 
ditinjau dari pH, kadar air dan antioksidan. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen laboratorium. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium didapatkan hasil nilai 

rata-rata pH yang diperoleh sediaan bubuk masker wajah lo’i monca yaitu 7,08. Pada 
pengujian kadar air didapatkan hasil nilai rata-rata sediaan masker bubuk lo’i monca sebesar 

13,3%. Hasil uji aktivitas antioksidan IC50 sediaan masker bubuk lo’i monca adalah sebesar 

14,47 ppm. Hasil pengujian laboratorium yang memenuhi syarat adalah kadar pH dikarenakan 
nilai pH berada pada kisaran 4,5-8,0, sedangkan hasil pada kadar air tidak memenuhi syarat 

SNI dikarenakan nilai kadar air melebih dari 10%, dan hasil uji aktivitas antioksidan nilai IC50 

sediaan masker bubuk lo’i monca tergolong antioksidan sangat kuat karena berada pada nilai 
IC50 kurang dari 50 ppm. 
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A. PENDAHULUAN 

Dompu merupakan kabupaten yang terletak ditengah-tengah pulau Sumbawa. Menurut 

BMKG Nusa Tenggara Barat (2020) bahwa suhu di Kabupaten Dompu rata-rata mencapai 24-

34 . Sinar matahari yang memiliki suhu tinggi yang dapat mengakibatkan kerusakan pada 

kulit terutama pada bagian kulit yang sering terkena paparan sinar UV. Oleh karena itu, 

dibutuhkan antioksidan yang dapat membantu meredam dampak negatif dari radikal bebas 

tersebut. Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan tekanan 

oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas (Lai-Cheong dan McGrath, 2017). 

Polusi udara, debu, kotoran dan paparan sinar matahari merupakan beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan timbulnya masalah pada kulit. Faktor-faktor tersebut berdampak 

langsung pada permukaan kulit (Rostamailis, 2005). Ada banyak cara untuk menjaga kulit 

tetap sehat dan kencang. Salah satu cara agar kulit tetap sehat dan kencang adalah dengan 

menggunakan masker. Masker adalah perawatan yang bertujuan untuk mengencangkan tonus 

(daya bingkis) kulit dan merawat kulit dengan bahan yang terdapat pada kosmetik untuk 

perawatan kulit wajah yang memiliki manfaat memberikan kelembaban, menstimulasi sel 

kulit, menghilangkan kotoran dan sel tanduk yang menempel pada kulit, menormalkan kulit 

dari gangguan pada jerawat, menyamarkan flek hitam dan menghilangkan lemak berlebih 

pada kulit, mencegah atau mengurangi terjadinya keriput dan hyperpigmentasi serta 

meningkatkan sirkulasi darah (Rostamailis, 2005). Oleh karena itu, masker wajah menjadi 

solusi tepat untuk mempercantik diri. 

Masker wajah adalah kosmetik perawatan yang sangat populer yang meningkatkan 

kualitas kulit (Yeom et al., 2011). Ketika akan melakukan perawatan, Achroni (2012) 

menjelaskan bahwa, masker wajah adalah sediaan kosmetik yang digunakan pada tahap 

terakhir perawatan kulit wajah. Perawatan yang biasa dilakukan pada kulit wajah adalah 

perawatan tradisional dan perawatan modern. Perawatan kulit wajah modern yang umumnya 

dilakukan adalah penggunaan krim dengan kadar bahan kimia yang relatif tinggi, hasilnya 

hanya terlihat dalam waktu yang singkat. Sedangkan perawatan secara tradisional yaitu 

perawatan wajah yang terbuat dari bahan-bahan alami, seperti ekstrak dari buah-buahan dan 

sayuran, beras, temulawak, temu giring, bangle, daun pucuk asam, kencur dan lain sebagainya 

yang dipercaya bermanfaat untuk merawat dan memberikan nutrisi pada kulit wajah 

(Muliyawan et al., 2013). 

Sejak dulu masyarakat telah menggunakan bahan organik di sekitarnya untuk perawatan 

kulit. Masyarakat di Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat sejak dulu menggunakan 

produk masker wajah tradisional yaitu masker lo'i monca yang melindungi kulit wajah dari 

sinar matahari pada saat beraktivitas seharian, baik disawah maupun di ladang. Masker ini 

dipercaya dapat melindungi kulit wajah dari paparan sinar matahari yang bisa merusak kulit 

wajah dan menjadikan kulit bersih dari kotoran karena terbuat dari bahan alami (Febriani, 

2020). 

Beras putih tidak hanya sebagai bahan makanan pokok, tetapi juga dapat digunakan 

sebagai pelembab alami. Salah satu kandungan dari beras putih yaitu, gamma oryzanol. 

Gamma oryzanol (antioksidan kuat) yang terkandung dalam beras putih berfungsi mengatur 

produksi kolagen, melindungi dari radiasi ultraviolet, menghilangkan flek hitam, mengangkat 

sel-sel kulit mati dan kandungan vitamin E membuat kulit wajah bersih, halus dan bercahaya 



 Kamagi. 2022. Karakteristik Mutu Kimia Masker Lo’i Monca   3 

 

(Susanti, 2014). Masker tradisional Dompu (lo’i monca) terbuat dari bahan beras, daun pucuk 

asam, bangle, temulawak, temu giring, dan kencur. Masker lo’i monca khas Dompu ini 

termasuk jenis masker bubuk. Masker tradisional Dompu (lo’i monca) dari dulu sampai 

sekarang sudah menjadi turun temurun bagi masyarakat Dompu untuk digunakan ketika 

berativitas diluar ruangan. 

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Febriani (2020) tentang pengujian karakteristik 

fisik masker lo’i monca dengan hasil penelitian sediaan masker wajah diperoleh karakteristik 

mutu fisik yaitu: ukuran partikel 80 mesh atau 0,154 mm, bersifat homogen, kadar 

kelembaban rata-rata 14,2%, daya lekat 97 menit, daya serap air 10 ml/gram dan daya sebar 

5,8 cm. Dari hasil uji karakteristik tersebut, sudah diketahui gambaran akan karakteristuk 

mutu fisik masker lo’i monca. Namun demikian belum dilakukukan uji mutu kimia pada 

masker lo’i monca sehingga belum diketahui kandungan mutu kimianya. Sehingga pada 

penelitian ini dilakukan pengujian mutu kimia masker lo’i monca yang meliputi pH, kadar air 

dan antioksidan. 

B. METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom, sendok, pisau, 

lesung/tumbukan, ayakan 80 mesh, timbangan analitik, cawan porselen, oven, deksikator, 

gelas ukur, penjepit kayu, tissue, aquades pH meter, spektrofometer UV-Vis, labu takar, botol 

vial, kuvet, methanol, dan larutan DPPH 20 ppm. Bahan yang digunakan adalah beras, 

temulawak, bangle, temugiring, kencur, daun pucuk asam, dan air. 

 

Proses pembuatan masker wajah lo’i monca (Febriani, 2020) 

Menyiapkan alat, bahan, serta sarana pendukung yang diperlukan dalam pembuatan 

masker lo’i monca. Ditimbang beras sebanyak 400 gram, bangle 305 gram, temulawak 305 

gram, temugiring 135 gram, kencur 135 gram, dan daun pucuk asam jawa 10 gram. Beras 

direndam kurang lebih 6 jam, setelah direndam kemudian beras ditiriskan. Sampel 

temulawak, temu giring, bangle, daun pucuk asam, dan kencur dikupas dan dicuci sampai 

bersih pada air mengalir, kemudian dipotong-potong kecil dan ditumbuk sampai setengah 

halus dengan menggunakan lesung. Tambahkan beras yang telah direndam kurang lebih 6 jam 

kemudian ditumbuk secara bersamaan hingga menjadi halus, selanjutnya di ayak 

menggunakan pengayakan 80 mesh hingga menjadi bubuk halus, dan masker lo’i monca siap 

digunakan. 

 

Uji Laboratorium 

Uji pH, Kadar air, dan uji Antioksidan dilakukan secara eksperimental di laboratorium 

pangan terpadu Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Teknologi Sumbawa dan 

laboratorium kimia analitik Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana dengan metode 

dan alat-alat tertentu. Analisis dilakukan dengan 3 kali pengulangan, dengan tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil yang 

diperoleh dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang mutu masker dan referensi dengan 

fokus penelitian yang serupa, sehingga memperoleh kesimpulan terkait standar kualitas atau 
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karakteristik kimia masker wajah (lo’i monca) dan sebagai bahan perbandingan keberhasilan 

pada penelitian ini. 

 

Analisis nilai pH 

Pengujian dalam menganalisis nilai pH pada masker lo’i monca berdasarkan (Froelich 

et al., 2017) yaitu: Sebelum dilakukan pengukuran nilai pH pada masker lo’i monca, pH meter 

digital dinetralisir terlebih dahulu menggunakan aquades sebelum dan setelah pengukuran, 

bertujuan agar nilai pH pada pH meter digital kembali ke pH netral yaitu pH aquades. 

Kemudian sampel sebanyak 1 gram ditimbang dan dilarutkan dengan aquades sampai 10 ml. 

Selanjutnya pH meter digital ditempatkan pada sampel yang telah dilarutkan. Hasil pH akan 

muncul pada layar setelah beberapa saat. Campuran dihomogenkan dengan cara dibolak-balik 

selama 1 menit. Pembacaan pada alat pH meter dilakukan setelah 5 menit untuk memastikan 

angka sudah stabil dan tidak bergerak lagi. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 

untuk mendapatkan hasil yang akurat 

 

Uji kadar air 

Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui kadar air yang ada pada masker. Pada 

penelitian ini pengujian kadar air masker lo’i monca menggunakan satu sampel uji. Alur-alur 

pengujian kadar air masker loi monca menggunakan metode oven (AOAC, 2005) yaitu: 

Cawan kosong dipanaskan pada suhu 105
º
C dalam oven selama 30 menit, kemudian cawan 

didinginkan menggunakan desikator selama 30 menit dan ditimbang cawan yang sudah 

didinginkan untuk menentukan berat tetap. Sampel sebanyak 2 gram ditimbang untuk 

penentuan berat awal (B1) pada cawan yang telah diketahui beratnya, kemudian dipanaskan 

dalam oven pada suhu 105
º
C selama 6 jam. Setelah di oven, cawan yang berisi sampel 

kemudian didinginkan dengan desikator selama 30 menit dan ditimbang untuk mendapatkan 

berat akhir (B2). Langkah terakhir yaitu menghitung kadar air pada sampel. Analisis kadar air 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Menurut 

Robi’in (2007), persentase kadar air dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KA (%) 
       

       
       

Keterangan : 

KA= kadar air 

M0= berat wadah sebelum dioven (g) 

M1= berat wadah + sampel sebelum dioven (g) 

M2= berat wadah + sampel setelah dioven (g) 
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Uji aktivitas antioksidan IC50 

Pengujian aktivitas antioksidan pada masker lo’i monca berdasarkan (Djapiala et al., 

2013) yaitu sebagai berikut: Untuk uji antioksidan pada masker lo’i monca sebanyak 0,2 

gram akan dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml dan ditambahkan 10 ml metanol sampai 

tanda batas. Larutan yang sudah diencerkan ditambahkan 2 ml larutan DPPH 20 ppm 

dimasukkan ke dalam botol vial. Kemudian, diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang. 

Campuran yang sudah diinkubasi dimasukkan dalam kuvet dan serapannya diukur pada 

panjang gelombang 517 nm dengan spektrofotometer UV-Vis 

Adapun rumus (%) inhibisi: 

(%) inhibisi= 
( 0- 1)

 0
 × 100% 

Keterangan: 

(%) inhibisi : persentase hambat antioksidan 

A0  : absorbansi blanko 

A1  : absorbansi larutan uji 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Kimia Masker Wajah Lo’i Monca 

 nalisis uji kimia laboratorium telah dilakukan pada sediaan masker bubuk lo’i monca 

dengan parameter yang dianalisis meliputi analisis nilai pH, analisis kadar air dan analisis 

aktivitas antioksidan. Parameter hasil uji kimia masker lo’i monca dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian kimia pada sediaan masker bubuk lo’i monca. 

No Parameter Uji 
Hasil Pengujian Laboratorium 

Rata-rata 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

1 Nilai pH 7,08 7,09 7,08 7,08 

2 Kadar Air 13% 13,5% 13,5% 13,3% 

3 Aktivitas Antioksidan (Nilai IC50) 14,47 ppm 

     Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021. 

 

Uji kadar pH masker lo’i monca 

Data hasil uji kadar pH pada sediaan masker bubuk lo’i monca dapat dilihat pada tabel 

1. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium kadar pH dari tiga kali pengulangan didapatkan 

hasil pada ulangan pertama diperoleh nilai pH 7,08, sedangkan pada ulangan kedua diperoleh 

nilai pH 7,09, dan pada ulangan ketiga diperoleh nilai pH 7,08, sehingga nilai rata-rata pH 

yang diperoleh sediaan bubuk masker wajah lo’i monca  yaitu 7,08. 

   

Uji kadar air masker lo’i monca 

Data hasil uji kadar air pada sediaan masker bubuk lo’i monca dapat dilihat pada tabel 

1. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pengujian kadar air dari tiga kali pengulangan didapatkan 

hasil kandungan air pada ulangan pertama sebesar 13%, pada ulangan kedua diperoleh 

kandungan air sebesar 13,5%, dan pada ulangan ketiga diperoleh kandungan air sebesar 

13,5%, sehingga rata-rata kandungan air yang didapatkan pada sediaan masker bubuk lo’i 

monca sebesar 13,3%. 
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Kadar pH yang dihasilkan lebih dari 7,00, maka nilai pH sediaan masker 

dikategorikan cenderung basa. Hal ini diduga karena bahan-bahan pada masker loi’i monca 

meiliki kandungan air yang cukup tinggi. Hal tersebut berkaitan dengan hasil penelitian 

Septiani et al. (2012) yang menjelaskan bahwa pada semua formula memiliki nilai lebih dari 

7 karena disebabkan oleh komponen-komponen pada sediaan didominasi oleh bahan yang 

bersifat basa. Namun demikian, kadar pH yang dihasilkan pada sediaan bubuk masker lo’i 

monca memenuhi syarat Standar Nasional Indonesia (SNI) 16-4399-1996, dengan persyaratan 

mutu pH produk kosmetik yaitu pada kisaran 4,5-8,0, sehingga sediaan ini masih tetap aman 

untuk kulit wajah. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, gunakan masker seminggu 

sekali setelah kulit dibersihkan (Virgita, 2015). 

Berdasarkan hasil rata-rata nilai kadar air dari tiga kali pengulangan menunjukkan 

hasil yang tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat pada sediaan masker bubuk. Kadar air 

yang dipersyaratkan pada masker bubuk umumnya tidak lebih dari 10% (Warsito, 2011). 

Serta Berdasarkan Standarisai Nasional (1999) dengan nomor SNI 16-6070-1999, standar 

mutu kadar air sediaan masker wajah adalah 10%. Kadar air ini disebabkan karena tingginya 

jumlah air yang terkandung dalam bahan-bahan masker pada saat pencucian bahan dan tidak 

dilakukan proses pengeringan terlebih dahulu sehingga didapatkan kadar air yang cukup 

tinggi. Salah satu bahan yang memiliki kadar air cukup tinggi adalah rimpang temulawak, 

dimana rimpang temulawak ini pada saat dipanen mengandung kadar air sebesar 80%-90% 

(Manalu et al., 2012). 

 

Uji aktivitas Antioksidan IC50 

Nilai kontrol dari tiga sampel pengujian masker bubuk lo’i monca dihasilkan aktivitas 

antioksidan IC50 adalah sebesar 14,47 ppm.  

IC50 Antioksidan diperoleh sebesar 14,47 ppm. Berdasarkan Molynux (2004), semakin 

kecil nilai IC50 menandakan semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Hal ini menunujukkan 

bahwa masker lo’i monca pada pengujian ini memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

karena berada pada nilai IC50 kurang dari 50 ppm. Tingginya aktivitas antioksidan pada nilai 

IC50 diduga karena kandungan pada bahan pembuatan masker bubuk lo’i monca mempunyai 

kandungan antioksidan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Khalil (2016) bahwa beras putih 

mempunyai kandungan antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas pada kulit.  

Selain beras, temulawak yang merupakan bahan penyusun lo’i monca juga merupakan 

bahan yang mengandung antioksidan. Berdasarkan pendapat Ruslay et al. (2007), komponen 

aktif yang terdapat pada temulawak sebagai bahan antioksidan antara lain 

bisdemethoxycurcumin, demethoxycurcumin, dan curcumin. Kurkumin memiliki aktivitas 

biologi yang tinggi dan berpotensi sebagai antioksidan (Jayaprakasha et al., 2005). Rimpang 

bangle juga merupakan salah satu bahan yang memiliki antioksidan. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Wahyudi (2011), bahwa rimpang bangle memiliki efek sebagai insektisidal, 

antioksidan, dan antibakteri. Rimpang temugiring mengandung antioksidan yang memiliki 

potensi antiaging yang menunjukkan bahwa rimpang temugiring dapat digunakan sebagai 

kandidat obat antiaging atau sebagai fitikosmetik (Wijayanti dan Yustin, 2018). Kencur 

merupakan salah satu bahan yang memiliki kandungan antioksidan. Berdasarkan hasil 

penelitian Latifah (2015) diketahui bahwa ekstrak etanol 80% rimpang kencur (Kaempferia 

rhizome) memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 sebesar 13,070 ppm.  
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Daun asam jawa merupakan salah satu bahan yang memiliki kandungan antioksidan. 

Hal ini berkaian dengan hasil penelitian Tunny et al. (2020) yang menjelaskan bahwa daun 

asam jawa terkandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, polivenol, tannin dan 

saponin yang dapat dijadikan sumber antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Dari 

penjelasan diatas, menunjukkan bahwa bahan-bahan pembuatan masker bubuk lo’i monca 

yang terdiri dari beras, temulawak, bangle, temugiring, kencur dan daun pucuk asam jawa 

memiliki kandungan antioksidan. Sehingga pada uji aktivitas antioksidan masker lo’i monca 

didapatkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat pada nilai IC50. Dengan demikian, masker 

bubuk lo’i monca ini mempunyai manfaat untuk melindungi kulit dan menangkal radikal 

bebas dari paparan sinar matahari karena mengandung aktivitas antioksidan yang sangat 

tinggi. 

D. SIMPULAN  

Hasil pengujian laboratorium yang memenuhi syarat adalah kadar pH dikarenakan 

nilai pH berada pada kisaran 4,5-8,0, sedangkan hasil pada kadar air tidak memenuhi syarat 

SNI dikarenakan nilai kadar air  melebih dari 10% dan hasil aktivitas antioksidan nilai IC50 

sediaan masker bubuk lo’i monca tergolong antioksidan sangat kuat karena berada pada nilai 

IC50 kurang dari 50 ppm. Hasil uji mutu kimia sediaan masker lo’i monca yaitu pengujian 

kadar pH dengan nilai rata-rata adalah 7,08, uji kadar air dengan nilai rata-rata adalah 13,3%, 

dan nilai IC50 pada uji aktivitas antioksidan sebesar 14,47 ppm. 
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